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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) penggunaan TikTok
sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia baku dan non-baku pada siswa
kelas X IPA 3 MAN Karangasem, (2) mengetahui respons siswa kelas X IPA 3
MAN Karangasem terhadap penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran
bahasa Indonesia baku dan non-baku. Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X
IPA 3 MAN Karangasem. Objek penelitian yang digunakan adalah penggunaan
TikTok sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia baku dan non-baku. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode obsevasi, wawancara,
kuesioner/angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami bahasa Indonesia baku dengan menggunakan
media TikTok dan dari respons siswa menunjukkan 88,9% siswa merespons
positif.
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ABSTRACT

This research is intended to describe (1) the use of TikTok as raw and non-
raw Indonesian learning media in the X science 3 MAN Karangasem students, (2)
knowing the X science 3 MAN Karangasem response to the use of TikTok as raw
and non-raw Indonesian study media. It uses qualitative descriptive research. The
research subject is the teacher and class X science 3 MAN Karangasem. The
object of research used was the use of TikTok asa raw and non-raw Indonesian
learning medium. The data in this study is collected through methods of
obsevation, interviews, questionnaires, and documentation. This study suggests
that students can more easily understand raw Indonesian by using a TikTok

medium and that students’ responses are 88.9% positive.
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